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ABSTRAK

Luhhinar windy astuti, Pengaruh Keamanan Produk. Digital marketing dan
Motivasi Terhadap Omset Penjualan Member Skincare Gbee Glow Beauty
(Studi Kasus Member Skincare Gbee Glow Beauty di Pekalongan)

Keamanan sebuah produk merupakan aset awal suatu produk dapat
dipasarkan. Apalagi untuk produk skincare yang sudah menjadi konsumsi harian
wanita maupun pria. Jaminan keamanan pasti sangat diperhatikan oleh konsumen.
Seseorang sebelum mengambil keputusan ikut bergabung dalam bisnis pasti juga
memperhatikan keamanan produk yang akan dijua, sehingga keamanan produk
menjadi elemen penting dalam menjalankan usaha. Untuk memulai pemasaran
produk para member juga harus menguasai tentang digital marketing agar sasaran
produk tersebut sesuaidengan minat konsumen. Tanpa adanya motivasi yang kuat
pada diri seseorang juga akan mempengaruhi keberhasilan dalam menjalankan
bisnis. Motivasi yang lemah akan membuat seseorang akan mudah menyerah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keamanan produk,
digital marketing, dan motivasi terhadap omset penjualan member skincare gbee
glow beauty. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket (kuesiner) dengan
jumlah sample sebanyak 60 responden yang merupakan member skincare gbee
glow beauty di Kabupaten Pekalongan. Teknik pengambilan sample yang
digunakan adalah dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan
Variabel keamanan produk (X1) diketahui nilai t hitung -0,025 < 2,000 dengan
signifikansinya 0,980 > 0,05, maka dinyatakan variabel keamanan produk tidak
memberi pengaruh secara parsial terhadap omset penjualan.Variabel digital
marketing (X2) memiliki nilai t hitung 2,123 > 2,000 dan nilai signifikansinya 0,038
< 0,05, maka dapat dinyatakan variabel digital marketing berpengaruh secara
parsial terhadap omset penjualan.Variavel motivasi (X3) memiliki nilai t hitung
sebesar 7,143 > 2,000 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, maka
variabel motivasi dapat dinyatakan berpengaruh secara parsial terhadap omset
penjualan. Dari data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai F hitug > F tabel
yaitu 59,265 > 2,76 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka Maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh simultan atau
bersama dari ketiga variabel bebas keamanan produk, digital marketing, dan
motivasi terhadap omset penjualan.

Kata kunci : keamanan produk, digital marketing, motivasi, omset penjualan



ABSTRACT

Luhhinar windy astuti, Effect of Product Safety. Digital marketing, and
Motivation on Sales Turnover of Gbee Glow Beauty Skincare Members (Case
Study of Turnover of Gbee Glow Beauty Skincare Members in Pekalongan)

The safety of a product is the initial asset of a product that can be
marketed. Especially for skincare products that have become the daily consumption
of women and men. Security guarantees must be very concerned by consumers. A
person before making a decision to join a business must also pay attention to the
safety of the products to be sold, so that product safety becomes an important
element in running a business. To start marketing products, members must also
master digital marketing so that the product targets are in accordance with
consumer interests. Without a strong motivation in a person will also affect the
success of running a business. Weak motivation will make someone give up easily.

This study aims to determine the effect of product safety, digital
marketing, and motivation on sales turnover of gbee glow beauty skincare
members. This study uses a quantitative approach. The data collection method in
this study used a questionnaire (questionnaire) with a sample of 60 respondents who
were members of skincare gbee glow beauty in Pekalongan Regency. The sampling
technique used is the purposive sampling method. The results show that the product
safety variable (X1) is known to have a t-count value of -0.025 < 2,000 with a
significance of 0.980 > 0.05, so it is stated that the product safety variable does not
have a partial effect on sales turnover. The digital marketing variable (X2) has a t-
value of 2.123 > 2,000 and a significance value of 0.038 < 0.05, it can be stated that
the digital marketing variable has a partial effect on sales turnover. The motivation
variable (X3) has a t value of 7.143 > 2,000 with a significance value of 0.000 <
0.05, then the motivation variable can be stated to have a partial effect on sales
turnover. From the data in the table above, it can be seen that the value of F count
> F table is 59.265 > 2.76 and the significance value is 0.000 < 0.05, then Ho is
rejected and Ha is accepted. It can be concluded that there is a simultaneous or joint
effect of the three independent variables on product safety, digital marketing, and
motivation on sales turnover.

Keywords: product safety, digital marketing, motivation, sales turnover
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

'1“ ruf Nama Huruf Latin Keterangan

rab

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan havi

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& > ain ’ koma terbalik (di atas)

¢ Ghain G Ge

- Fa F Ef

Xi



&) Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
U Nun N En
5 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah | Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Vokal
rangkap Panjang
l=a I=a
=i ¢ =ai ¢ =T
i=u J=au =0
3. Tamarbutah
Ta marbutah hidup
dilambangkan dengan/t/
Contoh:
Blsag 8lp ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan
dengan /h/

Contoh:

3ak Wi ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan hurufyang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

3] ditulis rabbana

o ditulis al-barr

xii



5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

i) ditulis asy-syamsu
Jal ditulis ar-rojulu
by ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Jadl) Ditulis al-gqamar
o) Ditulis al-badi’
Jdigl Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus
hamzah ituditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh :

< Ditulis umirtu

£t Ditulis syai’u

xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

pada zaman milenial ini perkembangan industri kosmetik menjadi
pusat perhatian, dimana industri kosmetik dibangun atas dasar produk dan
layanan yang memberikan kepuasan seseorang karena membantu
penampilan terlihat lebih menarik seperti apa yang orang inginkan.
Didukung dengan adanya kemajuan teknologi serta adanya treadselfie,
penggunaan skincare menjadi gaya hidup sehari-hari. Fakor yang
mempengaruhi ini karena taraf hidup masyarakat semakin meningkat dan
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan zaman seperti
kebutuhan, keinginan yang semakin beragam serta meningkat dan gaya
hidup, menjadikan kosmetik sebagai bagian dari yang tak terpisahkan
seperti kebutuhan (indah puspita 2018).

Menurut Swastha dan Irwan sebuah proses pengumpulan dari
pemasukan penjualan dari produk jasa maupun yang dihitung selama
periode tertentu secara keseluruhan dan konsisten dalam suatu proses
akuntansi disebut omset penjualan. Dalam perdagangan untuk dapat
berjalan sesuai dengan harapan harus memikirkan target dalam penjualan.
Sebuah bisnis harus melakukan evaluasi jika target penjualan mengalami
penurunan atau tidak adanya kemajuan. Penurunan target bisa disebabkan

dengan kurangnya motivasi diri sehingga kurang bersemangat dalam



melakukan promosi, terdapat pesaing produk yang lebih unggul dan
banyaknya komplain dari konsumen.

Omeset penjualan adalah total jumlah penjualan barang atau jasa dari
laporan laba rugi pedagang (laporan operasi) selama periode penjualan
tertentu. Dari definisi diatas dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan omset penjualan adalah total jumlah barang dan jasa yang dihitung
berdasarkan jumlah laba bersih dari laporan laba rugi perusahaan (laporan
operassi) selama satu masa jual.

Dalam menjalankan usaha pasti seseorang membutuhkan sebuah
target agar produk tersebut tetap laris di pasaran. Penentuan target dalam
suatu usaha juga karena adanya motivasi seseorang agar usahanya semakin
berkembang. Untuk menjadi member atau bagian dari penjual skincare
Gbee Glow juga memiliki target penjualan agar harga pasar tetap tinggi.
Adanya produk skincare gbee glow beauty ini membawa pengaruh terhadap
ekonomi para penjual yang ikut serta dalam alur pendistribusianya termasuk
agen, member dan reseller. produk yang diterima masyarakat karena cocok
dengan kulit wajah dan harga yang masih terjangkau membuat psaran
meningkat. Tidak hanya itu, perluasan jaringan dengan membuka member
juga berpengaruh dalam meningkatkan pasaran. Namun sebelum member
tersebut ikut serta dalam jaringan tentu harus ada bimbingan mengenai
produk yang akan di pasarkan agar produk sesuai dengan apa yang di

butuhkan oleh konsumen.



Seiring dengan kemajuan teknologi dan pengetahuan, kecantikan
menjadi kebutuhan yang terus berkembang, sejalan dengan mempercantik
diri telah menjadi prioritas utama untuk menunjang penampilan sehari-hari
bagi kaum perempuan. Kaum perempuan dengan menggunakan kosmetik
akan berusaha untuk mengubah penampilan agar terlihat lebih cantik setia
harinya. Keinginan mempercantik diri secara berlebihan dapat membawa
pengaruh buruk karena salah mengartikan akan kegunaan kosmetik atau
skincare tanpa memperhatikan jenis kulit dan pengaruh lingkungan. Tanpa
memperhatikan jenis kulit, komposisi kosmetik, keamanan produk dan
faktor lainya justru akan membawa dampat yang kurang baik, karena hasil
yang di dapat bukan kulit sehat dan cerah merona melainkan iritasi pada
kulit(Reza Praditya 2016).

Kosmetika adalah komposisi atau bahan yang digunakan pada tubuh
bagian luar atau kulit manusia (rambut, epidermis, kuku, organ intim bagian
luar dan bibir) atau gigi dan membra mukosa mulut untuk menyegarkan,
membersihkan, mengharumkan bau badan dan meningkatkan percaya diri
pada penampilan serta memelihara anggota tubuh dalam kondisi
baik(BPOM RI, 2011). Skincare atau kosmetika sekarang sudah dijadikan
sebagai sebuah kebutuhan untuk perempuan maupun pria. Fungsi kosmetik
yang awalnya hanya digunakan untuk memperindahn namun sekarang juga
digunakan sebagai perawatan kulit serta penyembuhan dalam masalah kulit
tubuh. Kosmetik merupakan tidak termasuk dalam kebutuhan pokok, akan

tetapi kosmetik adalah salah satu produk yang dimanfaatkan secara terus



menerus dan rutin. Oleh sebab itu komposisi pada produk perlu
diperhatikan dengan menggunakan bahan berbahaya atau tidak(Lianawati,
2016).

Skincare Gbee Glow Beauty merupakan produk skincare yang
berkerjasama dengan CV. Glow Indo Kosmetika yang lokasinya sendiri di
pekalongan. Sehingga jenis skincare ini sangat dikenal di daerah
Pekalongan Kota maupun Pekalongan Kabupaten. Alur distribusi menjadi
nyawa dari usaha tersebut dimana Gbee Glow Beauty store adalah hulu dari
jalur distribusi yang nantinya akan disalurkan ke Agen, Member, Reseller
dan ketangan konsumen. Setiap level marketing berhak langsung menjual
ke konsumen dengan ketentuan harga yang telah ditetapkan dari pusat.

Dalam islam menyarankan pemeluknya untuk mengedepankan
keberkahan dalam mencari rezeki, menyarankan untuk memproduksi dan
menjalankan kegiatan ekonomi dibanyak bidang usaha, misalnya pada
bidang perdagangan, bidang perkebunan, bidang pertanian, bidang industri
dan berbagai bidang usaha lainnya. Islam menyarankan agar setiap amal
yang perbuatan yang kita lakukan sebaiknya menghasilkan produk atau jasa
yang dapat memberikan kemaslahatan untuk semua umat atau yang
memberikan kesejahteraan, mendamaikan kehidupan dan mendatangkan
kemakmuran(Alamsyah 2019).

Al- Maududi berpendapat bahwa islam tidak memperbolehkan
umatnya dalam mencari rezeki dengan cara yang tidak sesuai dengan

ajarannya, namun Allah sudah memberikan perbedaan pada cara yang baik



dan cara yang salah dalam mendapatkan rezeki, dengan mengedepankan
kepentingan bersama. Akan tetapi dengan adanya cara saling rela dan
keadilan dalam berganti-ganti mencari rezeki itu diperbolehkan(Alamsyah

2019). Prinsip ini telah diterangkan oleh Allah:
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“Dan barangsiapa berbuat demikian dengan cara melanggar
hukum dan zalim, akan Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang
demikian itu mudah bagi Allah.Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu makan harta-harta kamu diantara kamu dengan (cara yang) bathil,
kecuali atas jalan perdagangan dengan ridha diantara kamu, dan
janganlah kamu bunuh diri-diri kamu, karena sesungguhnya Allah itu
penyayang terhadap kamu.Dan barang siapa berbuat demikian dengan
melanggar batas dan aniaya, niscaya akan Kami masukan dia ke dalam
neraka”. (QS. An-Nisa’: 29-30)

Ayat di atas menjelaskan syarat sah dalam perdagangan: pertama

dalam melakukan kegiatan ekonomi harus dengan kedua belah pihak.



Kedua, harus memperhatikan keuntungan bersama jangan sampai
merugikan salah satu pihak(Alamsyah 2019).

Salah satu sumber ekonomi islam yang utama (Al-Qur’an) kata
“perdagangan” dapat diartikan sebagai aktivitas yang mengandung unsur
ibadah. Dimana kata dagang atau perdagangan tidak hanya merujuk pada
aktivitas transaksi atau jual beli saja. Namun terdapat ketaatan seseorang
pada sang pencipta. Seseorang akan beriktiar dalam memenuhi kebutuhan
hidup dengan mencari rezeki dan berdoa kepada Allah swt(Alamsyah
2019).

Menurut sistem ekonomi islam, transaksi jual beli itu tidak hanya
mengedepankan aspek profit atau keuntungan semata. Dalam ekonomi
islam terdapat sarana tolong menolong antar sesama manusia. Bagi
konsumen, mereka ingin memenuhi kebutuhan dengan membeli barang
yang ditawarkan oleh penjual. Sedangkan bagi penjual menyediakan barang
yang konsumen butuhkan. Disitu akan adanya sebuah transaksi jual beli
yang saling membutuhkan dan sama-sama memberi keuntungan(Mahadika
Pratama 2019).

Suatu produk yang dapat memberi keuntungan kepada konsumen
pasti harus mengedepankan kualitas. Produk dapat dikatakan berkualitas
pasti memiliki kemanan yang jelas. Kemanan suatu produk akan
mempengaruhi omset penjulan. Konsumen akan lebih mimilih produk yang
aman untuk memenuhi kebutuhan. Keamanan suatu produk seperti skincare

pasti sangat diperhatikan. Sebelum produk tersebut di pasarkan dari pihak



CV. Glow indo kosmetika sudah melakukan beberapa uji lab dan sekarang
sudah mendapatkan nomor izin dari BPOM. Setelah adanya izin BPOM
konsumen akan lebih percaya akan keamanan produk yang akan digunakan,
karena mendapatkan nomor BPOM pasti sudah melakukan banyak
pengecekan dan bebas dari bahan-bahan yang berbahaya. Pemasaran akan
lebih mudah dan resiko kecil terhadap komplainan jika keamanan produk
sudah terjamin.

Di zaman milenial saat ini, banyak penemuan ilumu-ilmu pemasaran
baru dengan memanfaatkan keunggulan teknologi modern. Sama seperti
marketing pada umumnya, digital marketing dapat memudahkan jangkauan
pemasaran yang luas sehingga dapat meningkatkan omset penjulan. Biaya
pemasaran yang murah bahkan ada beberapa marketplace yang gratis.
Menekan biaya untuk promosi dapat menambah profit sebuah perusahaan.
Dalam islam digital marketing diizinkan (ibadah) selama tidak mengandung
unsur yang dilarang. Seperti menjual barang haram dan ilegal.

Tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan seseorang kurang
menguasai ilmu pengetahuan, salah satunya adalah ilmu tentang pemasaran.
Tetapi tidak menuntut kemungkinan seseorang yang berpendidikan rendah
tidak bisa menjadi orang yang berhasil. Dorongan sebuah motivasi terhadap
seseorang merupakan sebuah kunci seseorang agar bisa bergerak maju dan
mewujudkan impian. Motivasi menciptakan kekuatan seseorang agar
tergerak untuk melakukan seseautu termasuk berkerja dan terintegrasi untuk

mewujudkan keingianan agar mecapai kepuasan. Seorang wirausahawan



sanget membutuhkan banyak motivasi untuk menciptakan suatu energy
untuk berkerja lebih keras, kreatif, semangat dan berprestasi agar mencapai
keberhasilan dalam usaha. Usaha dapat dikatakan berhasil apabila omset
penjualan tinggi, laba perusahaan terus bertambah, serta usaha mengalami
perkembangan dan pertumbuhan.

Berikut ini adalah data omset penjualan produk Gbee glow tahun
2020 di salah satu pusat distributor cabang pekalongan.

grafik 1.1

Omset penjualan member produk Gbee glow tahun 2020
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Dalam data penjualan di atas menurut sumber kenaikan penjualan
biasanya terjadi saat promo free produk. Namun tidak menuntut
kemungkinan terkadang banyak member yang kurang konsisten dalam
melakukan promosi dan lemahnya mental berdagang sehingga tidak mau

menikmati proses untuk sukses dalam berbisnis. Penguasaan media sosial



atau ilmu digital yang kurang juga menjadi salah satu faktor lancar atau

tidaknya sebuah pemasaran, jadi terkadang member kesulitan closing

karena target konsumen yang sedikit akibat kurang ilmu marketing.

Berdasarkan hal-hal di atas maka dari itu peneliti tertarik untuk

mengambil judul penelitian tentang: “pengaruh keamanan produk, digital

marketing dan motivasi terhadap omset penjualan (Studi kasus

Member skincare Gbee Glow Beauty di Kab. Pekalongan)”.

B. Rumusan masalah

1.

2.

Apakah keamanan produk berpengaruh terhadap omset penjualan?
Apakah digital marketing berpengaruh terhadap omset penjualan?
Apakah motivasi berpengaruh terhadap omset penjualan?

Apakah keamanan produk, penguasaan digital marketing, dan motivasi

berpengaruh terhadap omset penjualan?

C. Tujuan penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh keamanan produk terhadap omset
penjualan.

Untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap omset
penjualan.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap omset penjualan.

Untuk mengetahui pengaruh keamanan produk, penguasaan digital

markeing, dan motivasi terhadap omset penjualan.
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D. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian “pengaruh keamanan produk, penguasaan
digital marketing dan motivasi terhadap omset penjulan member skincare
Gbee glow beauty” sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Dari penelitian ini semoga dapat memberikan dampak positif kepada
pembaca berupa menambah wawasan khususnya mengenai bisnis
dibidang skincare dan wawasan peneliti itu sendiri. Serta dapat
memberikan bukti empiris tentang pengaruh-pengaruh variabel-variabel
yang berkaitan dengan omset penjulan skincare gbee glow beauty.
2. Manfaat praktis
Bagi perusahaan kosmetik agar lebih memperhatikan aspek-aspek
yang berpengaruh pada kenaikan omset penjualan. Bagi konsumen bisa
memperhatikan keamanan produk atau membandingkan antar produk

sebelum membeli.

E. Sistematika pembahasan
Dalam menulis serta menganalisis penelitian ini, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | PEBNDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan uraian latar belakang
permasalahan dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian.



BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

11

LANDASAN TEORI

Pada bab ini memuat landasan teori yang mendukung
penelitian. Teori- teori yang dijelaskan diantaranya
pengertian persepsi masyarakat muslim, lingkungan,
kesejahteraan dalam pinjaman renten. Selain itu, bab ini juga
berisikan telaah pustaka yang merupakan hasil penelitian
terdahulu yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya dan
kerangka berfikir.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian yang dugunakan penulis
yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data dan analisis yang
digunakan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang penjelasan penulis dan deskripsi
data dari permasalahan yang diteliti serta pembahasannya.
PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari rangkaian hasil
pembahasan dalam peenelitian yang disusun berdasarkan
analisis yang sudah dilakukan dan saran-saran yang

berkaitan dengan pemecahan permasalahan dalam penelitian
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yang disampaikan oleh penulis terhadap objek penelitian dan

bagi para peneliti selanjutya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terkait keamanan produk, digital marketing, dan
motivasi terhadap omset penjualan member skincare gbee glow
beauty di kabupaten pekalongan, maka kesimpulan yang dapat
ditarik sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil keamanan
produk tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terhadap omset penjualan. Hal tersebut dibuktikan melalui
hasil pengujian t statistik yang menghasilkan nilai Thitung
leih kecil dibandingkan dengan nilai Ttable yaitu sebesar -
0,025 < 2,000 dengan signifikansinya 0,980 > 0,05 yang
dapat diartikan keamanan produk tidak memiliki pengaruh
terhadap omset penjualan member skincare gbee glow
beauty.

2. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil digital
marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap omset penjualan. Hal tersebut dibuktikan
melalui hasil pengujian t statistik yang menghasilkan nilai
Thitung lebih besar dari nilai Ttable yaitu sebesar 2,123 >

2,000 dan nilai signifikansinya 0,038 < 0,05 yang berarti
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bahwa digital marketing memiliki pengaruh terhadap omset
penjualan member skincare gbee glow beauty.

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil motivasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap omset penjualan. Hal tersebut dibuktikan melalui
hasil pengujian t statistik yang menghasilkan nilai Thitung
lebih besar dari nilai Ttable yaitu sebesar 7,143 > 2,000
dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap omset
penjualan member skincare gbee glow beauty.

Berdasarkan hasil uji F dapat diambil kesimpulan variabel
keamanan produk, digital marketing, dan motivasi
berpengaruh secara simultan dengan omset penjualansesuai
dengan hasil yang didapatkan melalui uji statistik F yang
menunjukan nilai Fhitung lebih besar dibandingan dengan
nilai Ftabel vyaitu sebesar 59,265 > 2,76 dan nilai
signifikansinya 0,000 < 0,05. Maka Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Besar nilai koefisien determinasi sebesar 0,748
yang artinya 74% terdapat pengaruh simultan atau bersama
dari ketiga variabel bebas keamanan produk, digital

marketing, dan motivasi terhadap omset penjualan.
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B. Saran

1. Bagi perusahaan produk skin care Gbee Glow Beauty
Berdasarkan hasil penelitian maka sebaiknya perusahaan
atau owner memperhatikan tentang kualitas dan keamanan
produk agar lebih baik serta memperhatikan kecakapan
member dalam menguasai digital marketing. IImu-ilmu
marketing perlu diajarkan pada member pemula serta
memotivasi para member agar tetap fokus pada tujuan
menjalankan bisnis dan semangat untu berkembang serta
menaikan omset penjualan.

2. Saran bagi peneliti yang akan dating
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan
responden yang aka digunakan agar lebih proporsional.
Kriteria responden sebaiknya ditetapkan secara detail agar

jawaban yang didapatkan lebih akurat.
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